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	1. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

	CPL2
	Menguasai konsep teoritis bidang farmasi untuk digunakan dalam praktik kefarmasian. (CPL-2)

	CPL4
	Mampu melakukan pengumpulan data, pengolahan data, dan menyusun laporan kasus dan atau laporan kerja sesuai dengan ruang lingkup kerjanya. (CPL-4)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Kontribusi (CPL)

	CPMK46
	Mahasiswa mampu memahami terminologi medis serta klasifikasi obat dan alat kesehatan yang umum digunakan dalam pelayanan kefarmasian
	C2 – Memahami (Understand)
	CPL2, CPL4

	Kode
	Kemampuan Akhir yang Direncanakan tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Korelasi (CPMK)

	SC-01
	Mahasiswa mampu memahami istilah-istilah medis dan farmasi yang digunakan dalam komunikasi pelayanan kesehatan.
	C2 – Memahami
	CPMK46

	SC-02
	Mahasiswa mampu memahami klasifikasi obat spesialite berdasarkan sistem organ seperti saluran napas, cerna, kardiovaskular, sistem saraf, endokrin, antiinfeksi, serta suplemen vitamin dan mineral.
	C2 – Memahami
	CPMK46

	SC-03
	Mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan mengenai jenis dan fungsi alat kesehatan seperti alat diagnostik, keperawatan, tindakan medis, alat bedah, disinfektan, dan alat pelindung diri (APD) dalam konteks pelayanan kefarmasian.
	C3 – Menerapkan
	CPMK46


*) Peta Kontribusi mengacu pada CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah; Peta korelasi mengacu pada CPMK (sebagai kompetensi utama)

2. DESKRIPSI DAN TUJUAN MATA KULIAH
	Mata kuliah ini membahas istilah-istilah medis dan farmasi yang umum digunakan dalam pelayanan kesehatan, serta pengenalan obat spesialite berdasarkan sistem organ (seperti saluran napas, cerna, kardiovaskular, saraf, endokrin, dan antiinfeksi), termasuk vitamin dan mineral. Selain itu, dibahas pula berbagai jenis alat kesehatan untuk keperluan diagnosis, keperawatan, tindakan medis, bedah, disinfektan, dan alat pelindung diri (APD).



3. MATERI PEMBELAJARAN
	No.
	Materi Pembelajaran
	Korelasi (Sub-CPMK)

	1. 
	Terminologi farmasi dan kesehatan: pengertian terminologi medis dan farmasi; istilah anatomi dan fisiologi yang umum digunakan; istilah penyakit dan kondisi kesehatan; istilah terkait pelayanan kefarmasian; singkatan dan istilah yang digunakan dalam komunikasi pelayanan kesehatan.
	SC-01

	2. 
	Spesialite obat sistem saluran napas: pengenalan nama generik dan nama dagang/spesialite, klasifikasi, bentuk sediaan dan penggunaan obat pada gangguan saluran napas.
	SC-02

	3. 
	Spesialite obat sistem saluran cerna: klasifikasi dan pengenalan spesialite obat yang digunakan pada gangguan saluran cerna.
	SC-02

	4. 
	Spesialite obat sistem kardiovaskular: klasifikasi dan pengenalan spesialite obat yang digunakan pada gangguan kardiovaskular.
	SC-02

	5. 
	Spesialite obat sistem saraf pusat dan perifer: klasifikasi dan pengenalan spesialite obat yang digunakan pada gangguan sistem saraf.
	SC-02

	6. 
	Spesialite obat sistem endokrin: klasifikasi dan pengenalan spesialite obat yang digunakan pada gangguan endokrin.
	SC-02

	7. 
	Spesialite obat antiinfeksi: klasifikasi dan pengenalan spesialite obat antibakteri, antivirus, antifungi, dan antiparasit.
	SC-02

	8. 
	Vitamin dan mineral: klasifikasi, fungsi, serta pengenalan spesialite vitamin dan mineral.
	SC-02

	9. 
	Alat kesehatan untuk diagnosis: pengenalan jenis, fungsi, dan penggunaan alat kesehatan diagnostik dalam pelayanan kesehatan.
	SC-03

	10. 
	Alat kesehatan untuk keperawatan dan tindakan medis: jenis, fungsi, dan penggunaan alat kesehatan untuk keperawatan serta tindakan medis.
	SC-03

	11. 
	Alat bedah dan perlengkapannya: pengenalan jenis dan fungsi alat bedah yang umum digunakan dalam pelayanan kesehatan.
	SC-03

	12. 
	Disinfektan dan alat pelindung diri (APD): jenis, fungsi, penggunaan, serta pemilihan disinfektan dan APD sesuai kebutuhan pelayanan kesehatan.
	SC-03



4. PUSTAKA
	Pustaka Utama

	1. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2014). Informatorium obat nasional Indonesia (IONI). Jakarta, Indonesia: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	2. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2020). Farmakope Indonesia (Ed. VI). Jakarta, Indonesia: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	3. 
	Elsevier. (2017). Mosby's medical dictionary (10th ed.). St. Louis, MO: Elsevier. 

	4. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2018). Pedoman pelayanan kefarmasian di fasilitas pelayanan kesehatan. Jakarta, Indonesia: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	
	

	Pustaka Pendukung

	1. 
	Dorland. (2020). Dorland's illustrated medical dictionary (33rd ed.). Philadelphia, PA: Elsevier. 

	2. 
	DiPiro, J. T., Talbert, R. L., Yee, G. C., Matzke, G. R., Wells, B. G., & Posey, L. M. (Eds.). (2020). Pharmacotherapy: A pathophysiologic approach (11th ed.). New York, NY: McGraw-Hill Education. 

	3. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2021). Pedoman penggunaan alat kesehatan. Jakarta, Indonesia: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	4. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2024). Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/1335/2024 tentang Standar Kompetensi Tenaga Vokasi Farmasi. Jakarta, Indonesia: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.

	
	


*) Pustaka ditulis menggunakan format lengkap American Psychological Association (APA) 6th Edition.

5. DOSEN PENGAMPU
	Individual
	Team Teaching

	Nama Dosen Pengampu
	No.
	Nama Dosen Pengampu
	Penanggung Jawab (PJ) MK

	
	1. 
	
	√

	
	2. 
	
	


*) Nama dosen pengampu diisikan pada bagian yang sesuai dengan model pengajaran mata kuliah; jika model pengajar adalah team teaching maka berikan
tanda centang pada kolom PJ MK terhadap dosen pengampu yang berperan sebagai penanggung jawab pembelajaran mata kuliah.



6. RENCANA PEMBELAJARAN
	Minggu
Ke
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Materi Pembelajaran
[Pustaka]
	Kegiatan Pembelajaran
(Modalitas, Bentuk, Metode, Media, Tugas) 
[Est. Waktu]
	PENILAIAN

	
	
	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	SC-01
Terminologi farmasi dan kesehatan
	Terminologi farmasi dan kesehatan: pengertian, tujuan, ruang lingkup terminologi medis/farmasi; istilah anatomi dan fisiologi dasar.
[Pustaka: Elsevier (2017); Dorland (2020)]
	Luring | Bentuk: Praktikum | Metode: Discovery Learning & Small Group Discussion | Media: slide, kamus terminologi, LKM | Tugas: menyusun glosarium 20 istilah.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Menjelaskan pengertian dan ruang lingkup terminologi serta mengidentifikasi ≥20 istilah dengan tepat.
	Rubrik R-01; Non-test: glosarium + observasi partisipasi.
	2%

	2
	SC-01
Terminologi anatomi dan fisiologi
	Terminologi anatomi dan fisiologi: arah tubuh, bidang tubuh, organ, sistem organ, istilah posisi dan gerak yang umum digunakan dalam pelayanan kesehatan.
[Pustaka: Elsevier (2017); Dorland (2020)]
	Luring | Bentuk: Praktikum | Metode: Discovery Learning & Cooperative Learning | Media: atlas/gambar anatomi, LKM | Tugas: latihan mencocokkan istilah dengan struktur/fungsi.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Mengidentifikasi dan menggunakan istilah anatomi/fisiologi secara benar dalam konteks kasus sederhana.
	Rubrik R-02; Test: kuis identifikasi istilah.
	3%

	3
	SC-01
Terminologi penyakit dan kondisi kesehatan
	Terminologi penyakit dan kondisi kesehatan: istilah diagnosis, gejala/tanda, prosedur, pemeriksaan, terapi; singkatan medis dan farmasi yang umum.
[Pustaka: Elsevier (2017); Dorland (2020)]
	Luring | Bentuk: Praktikum | Metode: Problem-based Learning | Media: rekam medis/kartu kasus, LKM | Tugas: menguraikan istilah dan singkatan dari kasus.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Menguraikan arti istilah penyakit, prosedur, pemeriksaan, terapi, dan singkatan secara tepat.
	Rubrik R-02; Non-test: analisis kasus.
	5%

	4
	SC-01
Terminologi dalam pelayanan kefarmasian
	Terminologi dalam pelayanan kefarmasian: istilah resep, bentuk sediaan, rute pemberian, frekuensi, dosis, aturan pakai, serta istilah komunikasi pelayanan kesehatan.
[Pustaka: Kemenkes RI (2014); Kemenkes RI (2018)]
	Luring | Bentuk: Praktikum/Simulasi | Metode: Role Play & Contextual Learning | Media: contoh resep/etiket, kartu istilah | Tugas: menerjemahkan istilah pada resep dan melakukan simulasi komunikasi.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Mengidentifikasi arti istilah pada resep/etiket dan menggunakannya dalam komunikasi pelayanan.
	Rubrik R-03; Non-test: simulasi + kuis singkat.
	3%

	5
	SC-02
Spesialite obat sistem saluran napas
	Spesialite obat sistem saluran napas: nama generik dan nama dagang/spesialite, klasifikasi, bentuk sediaan, indikasi umum, dan penggunaan obat.
[Pustaka: Kemenkes RI (2014); Kemenkes RI (2020); DiPiro et al. (2020)]
	Luring | Bentuk: Praktikum | Metode: Discovery Learning & SGD | Media: katalog/daftar obat, kemasan obat, LKM | Tugas: tabel pemetaan generik–spesialite–kelas terapi.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Mengklasifikasikan dan mencocokkan nama generik, spesialite, bentuk sediaan, dan penggunaan obat saluran napas.
	Rubrik R-02; Non-test: tabel klasifikasi obat.
	5%

	6
	SC-02
Spesialite obat sistem saluran cerna
	Spesialite obat sistem saluran cerna: klasifikasi dan pengenalan spesialite untuk gangguan saluran cerna serta bentuk sediaannya.
[Pustaka: Kemenkes RI (2014); Kemenkes RI (2020); DiPiro et al. (2020)]
	Luring | Bentuk: Praktikum | Metode: Problem-based Learning & SGD | Media: kartu obat/kemasan, LKM | Tugas: identifikasi obat berdasarkan kasus gangguan saluran cerna.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Mengidentifikasi kelas terapi dan spesialite obat yang relevan dengan kasus saluran cerna.
	Rubrik R-02; Test: kuis identifikasi.
	3%

	7
	SC-02
Spesialite obat sistem kardiovaskular
	Spesialite obat sistem kardiovaskular: klasifikasi dan pengenalan spesialite obat yang digunakan pada gangguan kardiovaskular.
[Pustaka: Kemenkes RI (2014); Kemenkes RI (2020); DiPiro et al. (2020)]
	Luring | Bentuk: Praktikum | Metode: Discovery Learning & Contextual Learning | Media: daftar obat, kemasan, kartu kasus | Tugas: identifikasi dan presentasi singkat kelompok.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Mengelompokkan spesialite obat kardiovaskular berdasarkan kelas terapi dan menjelaskan penggunaannya secara tepat.
	Rubrik R-03; Non-test: demonstrasi identifikasi obat.
	4%

	8
	SC-01 & SC-02
EVALUASI TENGAH SEMESTER (UTS)
	EVALUASI TENGAH SEMESTER (UTS): terminologi medis/farmasi dan spesialite obat saluran napas, saluran cerna, serta kardiovaskular.
[Pustaka: Elsevier (2017); Kemenkes RI (2014); Kemenkes RI (2020)]
	Luring | Bentuk: Ujian Praktik/Kognitif | Metode: Case-based Assessment | Media: lembar soal, kartu istilah, kartu obat/kemasan.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Test: UTS tertulis dan/atau identifikasi; Rubrik R-04.
	20%

	9
	SC-02
Spesialite obat sistem saraf pusat dan perifer
	Spesialite obat sistem saraf pusat dan perifer: klasifikasi dan pengenalan spesialite obat yang digunakan pada gangguan sistem saraf.
[Pustaka: Kemenkes RI (2014); Kemenkes RI (2020); DiPiro et al. (2020)]
	Luring | Bentuk: Praktikum | Metode: Discovery Learning & SGD | Media: daftar obat, kartu kelas terapi, LKM | Tugas: membuat peta klasifikasi obat sistem saraf.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Mengidentifikasi kelas terapi dan spesialite obat sistem saraf berdasarkan contoh obat yang diberikan.
	Rubrik R-02; Test: kuis/peta konsep.
	3%

	10
	SC-02
Spesialite obat sistem endokrin
	Spesialite obat sistem endokrin: klasifikasi dan pengenalan spesialite obat untuk gangguan endokrin, termasuk contoh obat dan bentuk sediaan.
[Pustaka: Kemenkes RI (2014); Kemenkes RI (2020); DiPiro et al. (2020)]
	Luring | Bentuk: Praktikum | Metode: Problem-based Learning | Media: kartu kasus, kemasan/daftar obat, LKM | Tugas: pemetaan kasus–kelas terapi–spesialite.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Mencocokkan kasus gangguan endokrin dengan kelas terapi dan contoh spesialite obat secara tepat.
	Rubrik R-02; Non-test: tugas analisis kasus.
	5%

	11
	SC-02
Spesialite obat antiinfeksi
	Spesialite obat antiinfeksi: antibakteri, antivirus, antifungi, dan antiparasit; klasifikasi dan pengenalan spesialite.
[Pustaka: Kemenkes RI (2014); Kemenkes RI (2020); DiPiro et al. (2020)]
	Luring | Bentuk: Praktikum | Metode: Cooperative Learning & Discovery Learning | Media: kartu obat, daftar spesialite, LKM | Tugas: menyusun tabel kelas antiinfeksi dan contoh spesialite.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Mengklasifikasikan spesialite antiinfeksi ke dalam kelompok yang benar dan menyebutkan contoh spesialite.
	Rubrik R-02; Test: kuis klasifikasi.
	3%

	12
	SC-02
Vitamin dan mineral
	Vitamin dan mineral: klasifikasi, fungsi, serta pengenalan spesialite vitamin dan mineral yang umum digunakan.
[Pustaka: Kemenkes RI (2014); Kemenkes RI (2020)]
	Luring | Bentuk: Praktikum | Metode: Discovery Learning & SGD | Media: kemasan/suplemen, katalog, LKM | Tugas: identifikasi kandungan, bentuk sediaan, dan spesialite.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Mengidentifikasi klasifikasi, fungsi, dan contoh spesialite vitamin/mineral secara tepat.
	Rubrik R-02; Non-test: lembar kerja identifikasi.
	5%

	13
	SC-03
Alat kesehatan untuk diagnosis
	Alat kesehatan untuk diagnosis: jenis, fungsi, prinsip penggunaan sederhana, dan contoh alat diagnostik yang umum digunakan.
[Pustaka: Kemenkes RI (2021)]
	Luring | Bentuk: Praktikum | Metode: Demonstration & Discovery Learning | Media: alat peraga/realia, gambar/video, LKM | Tugas: identifikasi alat dan fungsi.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Mengidentifikasi jenis dan fungsi alat kesehatan diagnostik serta memilih alat sesuai kebutuhan kasus.
	Rubrik R-03; Non-test: demonstrasi identifikasi alat.
	5%

	14
	SC-03
Alat kesehatan untuk keperawatan dan tindakan medis
	Alat kesehatan untuk keperawatan dan tindakan medis: jenis, fungsi, serta penggunaan alat kesehatan yang umum pada pelayanan kesehatan.
[Pustaka: Kemenkes RI (2021)]
	Luring | Bentuk: Praktikum/Simulasi | Metode: Demonstration & Role Play | Media: alat peraga/realia, video, LKM | Tugas: klasifikasi alat berdasarkan fungsi pelayanan.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Mengidentifikasi dan mengelompokkan alat kesehatan keperawatan/tindakan medis berdasarkan fungsi.
	Rubrik R-03; Non-test: praktik identifikasi dan klasifikasi alat.
	5%

	15
	SC-03
Alat bedah dan perlengkapannya; disinfektan; alat pelindung diri (APD)
	Alat bedah dan perlengkapannya; disinfektan; alat pelindung diri (APD): jenis, fungsi, penggunaan, dan pemilihan sesuai kebutuhan pelayanan kesehatan.
[Pustaka: Kemenkes RI (2021); Kemenkes RI (2024)]
	Luring | Bentuk: Praktikum/Simulasi | Metode: Problem-based Learning & Role Play | Media: set alat/APD, gambar, video, LKM | Tugas: simulasi pemilihan alat, disinfektan, dan APD pada skenario kasus.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Memilih jenis alat, disinfektan, dan APD yang sesuai berdasarkan skenario pelayanan serta menjelaskan fungsinya.
	Rubrik R-03; Non-test: demonstrasi/simulasi terstruktur.
	4%

	16
	SC-01, SC-02 & SC-03
EVALUASI AKHIR SEMESTER (UAS)
	EVALUASI AKHIR SEMESTER (UAS): integrasi terminologi kesehatan, spesialite obat, dan alat kesehatan dalam skenario pelayanan kefarmasian.
[Pustaka: Elsevier (2017); Kemenkes RI (2014); Kemenkes RI (2020); Kemenkes RI (2021)]
	Luring | Bentuk: UAS Praktik/Portofolio | Metode: Case-based Assessment & Simulation | Media: kartu kasus, daftar obat, kemasan, alat kesehatan | Tugas: penyelesaian kasus terpadu dan portofolio.
Est. Waktu: BT 1 x (2x50") | PT 1 x (2x60") | BM 1 x (2x60")
	Rubrik R-05; Test/Non-test: UAS praktik + portofolio kasus.
	25%

	TOTAL
	100%



Keterangan:
· Pustaka: format penulisan pustaka pada materi pembelajaran menggunakan format singkat (Nama penulis, Tahun)
· Modalitas pembelajaran: Daring/Luring/Hybrid
· Bentuk Pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, dan/atau pengabdian kepada masyarakat.
· Metode Pembelajaran: Project-based Learning (PjBL), Problem-based Learning (PBL), Small Group Discussion, Discovery Learning, Self-Directed Learning,  Simulation/Role Play, Cooperative Learning, Contextual Learning. 
· Media Pembelajaran: Teks & Cetak (Buku Ajar, Modul, Diktat, Jurnal Ilmiah, LKM), Audio-Visual & Multimedia (Audio/Video Pembelajaran, Slide Presentasi, Poster), Teknologi & Internet (Learning Management System / LMS, Aplikasi Kolaborasi, Video Conference), Alat Peraga & Realia (Perangkat Lunak, Perangkat Keras). Contoh: “Video Tutorial YouTube (Link), Modul Praktikum Bab 3, dan Software Figma.”
· Waktu Pembelajaran: Belajar Terbimbing (BT), Penugasan Terstruktur (PT), dan Belajar Mandiri (BM) dengan total waktu belajar = setara 45 jam/semester.
	Contoh 1: Bobot 2 SKS, 1 kali pertemuan
· BT:   1 x (2x50) menit
· PT:   1 x (2x60) menit
· BM: 1 x (2x60) menit
	Contoh 2: Bobot 3 SKS, 2 kali pertemuan
· BT:   2 x (3x50) menit
· PT:   2 x (3x60) menit
· BM: 2 x (3x60) menit


· Indikator Penilaian: tolak ukur spesifik yang menunjukkan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi. Indikator harus terukur dan dapat diobservasi (menggunakan kata kerja operasional).
· Kriteria Penilaian: pedoman atau patokan yang digunakan untuk memberikan nilai (skor) berdasarkan indikator. Kriteria ini wajib merujuk pada jenis Rubrik yang digunakan (Rubrik Analitik, Rubrik Holistik, atau Skala Persepsi).
· Bentuk Penilaian: wujud aktivitas atau instrumen asesmen yang diberikan kepada mahasiswa, dapat berbentuk Tes (Kuis, UTS, UAS), atau Non-Tes: Presentasi, Laporan Proyek, Demonstrasi, Portofolio, atau bentuk lainnya.
· Bobot Penilaian: Persentase nilai dari setiap asesmen terhadap total nilai akhir mata kuliah (100%). Bobot harus proporsional dengan tingkat kedalaman dan kesulitan Sub-CPMK.


7. RENCANA PENILAIAN/ASESMEN
A. PETA BOBOT PENILAIAN/ASESMEN KOMPONEN EVALUASI-CPMK
	No.
	Metode Evaluasi
	Jenis Evaluasi
	CPMK…
	Bobot
Komponen 
Evalusai (%) 

	
	
	
	Sub-CPMK1
	Sub-CPMK2
	Sub-CPMK3
	

	1. 
	Aktivitas Partisipatif
	Kehadiran & partisipasi
	2%
	2%
	1%
	5%

	2. 
	Kuis
	Kuis terminologi & spesialite
	4%
	4%
	2%
	10%

	3. 
	Tugas
	Kognitif / Tugas
	6%
	8%
	6%
	20%

	4. 
	UTS
	Kognitif / Ujian Tengah Semester
	10%
	10%
	0%
	20%

	5. 
	UAS
	Kognitif / Ujian Akhir Semester
	5%
	10%
	10%
	25%

	6. 
	Lainnya
	Praktik / Simulasi / Portofolio
	3%
	6%
	11%
	20%

	Total Bobot
	30%
	40%
	30%
	100%


 



B. RUBRIK PENILAIAN

R0-1: RUBRIK HOLISTIK (Sub CPMK1)*
	Grade
	Rentang Skor
	Deskripsi Kualitas

	Sangat Baik
	85 - 100
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan terminologi medis/farmasi secara sangat akurat, mengidentifikasi istilah anatomi, penyakit, prosedur, singkatan, serta istilah pada resep/etiket dengan tepat; mampu mengaitkan istilah dengan konteks pelayanan kefarmasian dan berkomunikasi secara jelas, sistematis, dan mandiri.

	Baik
	70 - 84
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan mengidentifikasi sebagian besar terminologi medis/farmasi dengan benar, menggunakan istilah pada konteks pelayanan kefarmasian dengan cukup tepat, serta menunjukkan komunikasi yang baik meskipun masih terdapat kesalahan kecil yang tidak mengganggu makna.

	Cukup
	60 - 69
	Mahasiswa mampu menjelaskan istilah dasar dan mengidentifikasi sebagian terminologi medis/farmasi, namun masih terdapat beberapa kesalahan pada makna istilah, penggunaan singkatan, atau penerapan dalam resep/komunikasi; memerlukan arahan dalam menyelesaikan tugas.

	Kurang
	< 60
	Mahasiswa belum mampu memahami dan mengidentifikasi terminologi medis/farmasi secara memadai; sering keliru dalam mengartikan istilah, singkatan, atau istilah pada resep/etiket serta belum mampu menggunakannya secara tepat dalam konteks pelayanan kefarmasian.


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.


R-02: RUBRIK ANALITIK (SC-01, SC-02, SC-03)*
	No
	Kriteria / Aspek Penilaian
	Indikator
	Sangat Baik (85-100)
	Baik (70-84)
	Cukup (60-69)
	Kurang (<60)

	1
	Ketepatan identifikasi istilah/obat/alat
	Mampu mengidentifikasi istilah medis/farmasi, nama generik–spesialite, kelas terapi, atau jenis alat kesehatan secara tepat.
	Identifikasi hampir seluruhnya tepat (≥90%), tanpa kesalahan bermakna.
	Sebagian besar tepat (75–89%), terdapat sedikit kesalahan.
	Ketepatan 60–74%, beberapa kesalahan memerlukan koreksi.
	Ketepatan <60%, banyak salah identifikasi atau tidak dapat menyelesaikan.

	2
	Ketepatan klasifikasi
	Mampu mengelompokkan obat spesialite berdasarkan sistem organ/kelas terapi dan mengelompokkan alat kesehatan berdasarkan fungsi.
	Klasifikasi sangat tepat, lengkap, dan konsisten; alasan pengelompokan jelas.
	Klasifikasi tepat dengan sedikit kekeliruan pada sebagian item.
	Klasifikasi cukup tetapi masih terdapat beberapa kekeliruan konsep.
	Klasifikasi tidak tepat/tidak sistematis dan tidak menunjukkan pemahaman konsep.

	3
	Kesesuaian dengan konteks kasus
	Mampu memilih istilah, spesialite obat, atau alat kesehatan yang sesuai dengan skenario pelayanan kefarmasian.
	Pilihan sangat sesuai dengan kasus dan dapat menjelaskan alasan secara logis.
	Pilihan umumnya sesuai, dengan kekeliruan kecil pada alasan atau satu-dua item.
	Pilihan sebagian sesuai tetapi hubungan dengan kasus masih lemah.
	Pilihan tidak sesuai dengan kasus dan alasan tidak dapat dipertanggungjawabkan.

	4
	Kelengkapan dan ketelitian data
	Mampu mencantumkan nama, klasifikasi, bentuk sediaan/fungsi, serta informasi relevan secara lengkap dan teliti.
	Data lengkap, akurat, rapi, dan konsisten; tidak ada informasi penting yang terlewat.
	Data cukup lengkap dan akurat, terdapat sedikit kekurangan/ketidakkonsistenan.
	Data sebagian lengkap, masih terdapat beberapa kekurangan atau kesalahan.
	Data tidak lengkap, banyak kesalahan, atau sulit digunakan untuk penilaian.

	5
	Penggunaan istilah dan komunikasi kefarmasian
	Mampu menggunakan istilah medis/farmasi dan menjelaskan hasil identifikasi dengan bahasa yang tepat, jelas, dan sistematis.
	Istilah digunakan sangat tepat; penjelasan jelas, runtut, dan mudah dipahami.
	Penggunaan istilah dan penjelasan cukup tepat dengan sedikit ketidaktepatan.
	Penggunaan istilah masih terbatas/kurang konsisten dan penjelasan kurang runtut.
	Sering salah menggunakan istilah dan penjelasan tidak jelas atau tidak relevan.


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.






R-03: RUBRIK SKALA PERSEPSI (SC-01, SC-02, SC-03)*
	No
	Aspek Penilaian
	Deskripsi Aspek Penilaian (contoh)
	SKOR

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Ketepatan identifikasi
	Mampu mengidentifikasi istilah medis/farmasi, spesialite obat, dan alat kesehatan sesuai objek/kasus.
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian klasifikasi
	Mampu mengelompokkan obat berdasarkan sistem organ/kelas terapi dan alat kesehatan berdasarkan fungsi.
	
	
	
	
	

	3
	Penerapan pada kasus
	Mampu memilih istilah, spesialite obat, alat kesehatan, disinfektan, atau APD yang sesuai dengan skenario pelayanan.
	
	
	
	
	

	4
	Sistematika penyajian
	Penyampaian hasil identifikasi/analisis runtut, terstruktur, dan mudah diikuti.
	
	
	
	
	

	5
	Penguasaan materi & komunikasi
	Menjelaskan jawaban dengan bahasa kefarmasian yang tepat, jelas, percaya diri, dan mampu menjawab pertanyaan.
	
	
	
	
	

	6
	Sikap profesional
	Menunjukkan ketelitian, tanggung jawab, kerja sama, disiplin, dan kepatuhan terhadap prinsip keselamatan dalam kegiatan praktik/simulasi.
	
	
	
	
	

	NILAI AKHIR = (Total Skor yang diperoleh / Total Skor) x 100
	
	
	
	
	


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

C. PENENTUAN NILAI AKHIR*
	Rentang Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot Nilai Angka

	85,00 – 100,00
	A
	4,00

	80,00 - 84,99
	A-
	3,75

	75,00 - 79,99
	B+
	3,5

	70,00 - 74,99
	B
	3

	65,00 - 69,99
	B-
	2,5

	60,00 - 64,99
	C
	2

	50,00 - 59,99
	D
	1

	0 - 49,99
	E
	0


*) Range nilai ini telah sesuai dengan peraturan akademik yang berlaku
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